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ABSTRACT
Prarancangan pabrik Portland Pozzolan Cement (PPC) ini dibuat atas dasar untuk memenuhi kebutuhan semen nasional yang
semakin bertambah pesat seiring dengan berjalannya program pemerintah yaitu Master Plan Percepatan dan Perluasan
Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) 2017-2022. Pabrik PPC ini menggunakan batu kapur sebagai bahan baku utama dengan
kapasitas produksi sebesar 2,5 juta ton/tahun. Bahan bakar batubara jenis subituminus digunakan untuk mencapai temperatur proses
di dalam kiln. Kehalusan semen PPC (blaine) yang dihasilkan ialah sebesar 3000 cm2/gr.  Bentuk perusahaan yang direncanakan
adalah Perseroan Terbatas (PT) dengan menggunakan metode struktur garis dan staf dengan waktu kerja selama 330 hari per tahun.
Kebutuhan tenaga kerja untuk menjalankan perusahaan ini berjumlah 139 orang. Lokasi pabrik direncanakan didirikan di Desa
Batuitam, Kecamatan Tapak Tuan, Kabupaten Aceh Selatan, Provinsi Aceh dengan luas tanah 64,000 m2. Sumber air pabrik PPC
ini berasal dari Sungai Alur Panjupian, Desa Batuitam, Kabupaten Aceh Selatan, Provinsi Aceh dan untuk memenuhi kebutuhan
listrik seluruh pabrik dan perumahan karyawan sebesar 14,050 MW, maka pabrik PPC ini memiliki PLTU sendiri dengan
menggunakan bahan bakar batubara. Hasil analisa ekonomi yang diperoleh adalah: 
1. Fixed Capital Investment       =  Rp 3.950.354.372.495
2. Working Capital Investment     =  Rp 690.639.954.150 
3. Total Capital Investment       =  Rp 4.640.994.326.645
4. Total Biaya Produksi           =  Rp 1.865.573,691,742 
5. Hasil Penjualan                =  Rp 3.485.674.989.729
6. Laba bersih                    =  Rp 2.345.883.673.494  
7. IRR                            =  20,36%
8. Pay Back Period                =  2,8 tahun
9. Break Event Point             =  24,22% 
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